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ABSTRAK

Meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini dapat dilakukan dengan berbagai
macam cara salah satunya adalah melalui kegiatan mencuci alat makan. Kegiatan mencuci alat makan
dapat dilakukan di sekolah maupun di rumah. Dalam hal ini penting untuk mengembangkan motorik
halus anak, agar perkembangan motorik halus anak tidak terlambat serta tidak dapat menghambat
perkembangan anak yang lainnya. Melalui kegiatan mencuci alat makan, motorik halus anak dapat
berkembang secara maksimal karena kegiatan tersebut dapat dilakukan anak setiap hari di rumah, dapat
melatih kemandirian anak, membuat anak senang, dan anak tidak merasa terbebani dengan kegiatan
tersebut.

Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah apakah kegiatan mencuci alat
makan dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok A PAUD PKK Melati
Gaprang Kanigoro Blitar. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas ( classroom action
research) sebanyak tiga siklus, yang terdiri dari empat tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, pengamatan, dan penilaian. Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan maka
diperoleh hasil bahwa kegiatan mencuci alat makan dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak
pada kelompok A PAUD PKK Melati Gaprang Kanigoro Blitar pada siklus satu sebesar 46,67%, siklus
kedua sebesar 73,33%, dan siklus ketiga sebesar 80%.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui
Kegiatan Mencuci Alat Makan Pada Anak Kelompok A PAUD Melati PKK Gaprang Kanigoro Blitar
dapat tercapai.

Kata Kunci : Kemampuan, Motorik Halus, Mencuci Alat Makan

I PENDAHULUAN L
Kenyataan kondisi di lapangan

Kecerdasan fisik atau motorik adalah
salah satu kecerdasan anak yang perlu
dikembangkan sejak usia dini. Kecerdasan
motorik halus salah satu bagian dari kecerdasan
fisik yang perlu dikembangkan agar otot-otot
kecil anak dapat berkembang sesuai usianya.
Pengembangan ini untuk  meningkatkan
kemampuan yang berhubungan dengan gerak
kedua tangan dan menggerakkan anggota tubuh
yang berhubungan dengan gerak jari-jemari.
Perkembangan motorik halus sering kali di
anggap remeh oleh orang tua, karena orang tua
berfikir bahwa anak yang cerdas adalah anak
yang dapat membaca, menulis, berhitung atau
anak yang pintar dalam hal kognitif serta
akademik.

terlihat guru kurang kreatif melakukan kegiatan
melatih motorik halus anak. Guru masih sering
menggunakan  kegiatan mewarna, untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak
sehingga membuat motorik halus anak menjadi
bosan dan jenuh.

Berdasarkan observasi awal di PAUD
PKK Melati Gaprang Kanigoro Blitar
perkembangan motorik halus anak dengan
indikator mengkoordinasikan mata dan tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit dari 15
anak yang memperoleh nilai 3 hanya 2 anak, 5
anak memperoleh nilai 2, dan 8 anak
memperoleh nilai 1.

Berdasarkan uraian diatas,
pengembangan motorik halus anak tidak
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maksimal, maka kami menerapkan solusi untuk
mengembangkan motorik halus anak dengan
kegiatan mencuci alat makan. Kegiatan
mencuci alat makanan, diharapakan motorik
halus anak berkembang secara maksimal.

Maka peneliti akan  melakukan
penelitian  dengan judul “Meningkatkan
Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Mencuci Alat Makan Pada Anak Kelompok A
di PAUD Melati PKK Gaprang Kanigoro
Blitar”

KAJIAN PUSTAKA
KAJIAN TEORI
1. Pengertian Fisik Motorik

Fisik dan motorik seringkali menjadi
satu. Motorik dapat diartikan sebagai suatu
rangkaian peristiwa laten yang tidak dapat
diamati dari luar. Pengertian umum ini belum
dapat memberikan kejelasan yang lebih
tajam, untuk itu diperlukan suatu definisi
yang lebih operasional. Menurut Wtarsono
(2009), motorik adalah suatu peristiwa laten
yang meliputi keseluruhan proses
pengendalian dan pengaturan fungsi. Fungsi
organ tubuh baik secara fisiologis maupun
secara psikis yang menyebabkan terjadinya
suatu gerak peristiwa.

Perkembangan fisik-motorik
meliputi perkembangan badan, otot kasar
(gross muscle) dan otot halus (fine muscle),
yang selanjutnya disebut dengan motorik
kasar dan motorik halus. Perkembangan fisik
atau badan meliputi empat unsur, yaitu
kekuatan,  ketahanan, kecekatan  dan
keseimbanga. Lewin (2008:168)
menyebutkan bahwa kemampuan fisik adalah
kemampuan menggunakan dengan baik
pikiran dan tubuh secara serempak untuk
mencapai segala tujuan yang diinginkan.
Sama artinya dengan keterampilan yang pada
umumnya dirujuk sebagai keterampilan
psikomotor, yang menggabungkan
interprestasi mental dengan tanggapan fisik.

2. Pengertian Media

Media adalah segala bentuk dan
saluran yang digunakan untuk
menyampaikan informasi atau pesan. Kata
media berasal dari kata latin, merupakan
bentuk jamak dari kata “medium”. Secara
harfiah kata tersebut mempunyai arti
"perantara” atau “pengantar"”, yaitu perantara
sumber pesan (a source) dengan penerima
pesan (a receiver). Jadi, dalam pengertian
yang lain, media adalah alat atau sarana yang
dipergunakan untuk menyampaikan pesan
dari komunikator kepada khalayak. Banyak
ahli dan juga organisasi yang memberikan
batasan mengenai pengertian media.

3. Media alat makan

Media alat makan adalah media atau
alat yang digunakan untuk makan. Media
atau alat yang digunakan untuk bermacam-
macam antara lain sendok, piring, garbu,
bahkan pisau. Media alat makan yang baik
digunakan untuk makan anak adalah media
yang aman serta nyaman untuk anak yaitu
alat makan yang terbuat dari bahan melamin ,
plastik, tidak berbau menyengat, tajam, dan
aman. Alat makan yang perlu dikanalkan
pada anak usia dini adalah alat makan yang
setiap hari dipakai. Menggunakan alat makan
berupa alat plastik atau melamin langkah
awal melatih anak agar anak dapat
menggunakan alat makna yang aman. dan
jika jatuh tidak sengaja tidak pecah serta
tidak memberi resiko trauma pada anak.

KERANGKA BERFIKIR

Untuk  meningkatkan  kemampuan
motorik halus anak dapat dilakukan melalui
berbagai cara, salah satunya melalui kegiatan
mencuci alat makan. Dalam penelitian ini,
peneliti akan menggunakan kegiatan mencuci
alat makan sebagai salah satu untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus
anak. Kegiatan mencuci alat makan dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus
anak karena pada saat anak menggerakkan
tangan untuk mencuci dengan air, memberi
sabun, serta membilas alat makan, anak akan
melatih gerak otot-otot halus anak. Hal ini
dilakukan lebih dari dua kali sehingga dapat
melatih  kemampuan motorik halus anak
terutama bagian pergelangan tangan hingga
telapak tangan. Hal ini dilakukan tidak hanya
sekali menggerakkan otot-otot kecil tangan
anak sehingga dapat melatih dan menstimulus
motorik halus anak.

METODE PENELITIAN
A. Subyek dan Setting penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD
PKK Melati, Desa Gaprang Kecamatan
Kanigoro, Kabupaten Blitar pada bulan
Januari 2014 semester Il tahun ajaran
2014/2015. Pemilihan kelas ini bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan motorik
halus anak usia kelompok A dengan kegiatan
mencuci alat makan. Selain itu anak
kelompok A ini masih banyak yang belum
berkembang motorik  halusnya. Dalam
penelitian ini menggunakan subyek anak
didik kelompok A dengan jumlah 15 anak,
yang terdiri dari 5 anak perempuan dan 10
anak laki-laki. Pada pelaksanaan penelitian,
peneliti berperan sebagai pelaksana tindakan,
dan observer.
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B. Prosedur Penelitian Table 3.1
Prosedur penelitian yang digunakan Instrument Unjuk Kerja Kemampuan Motorik Halus
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Anak
Menurut ~ Akbar  (2009:26),  penelitian

tindakan kelas adalah investigasi terkendali

Kriteria
untuk menemukan dan memecahkan masalah Hasil Penilaian Ketuntasan
pembelajaran di I§elas, proses pemegahan No | Nema Minimal %3
masalah tersebut dilakukan secara bersiklus,
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas * | kK [krk Pekkk | Tuntas Belom
pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas
tertentu. Model penelitian tindakan kelas S B
kolaborasi ini dilaksanakan menggunakan 2. | Sham
acuan model siklus penelitian tindakan kelas 3| A
yang dikembangkan oleh Kemmis dan o | e
Taggart (dalam Arikunto, 2010:137).Model s | oy
siklus Kemmis dan Taggart tersebut, tampak —
pada setiap siklus terdiri atas: planning :

(perencanaan), acting (pelaksanaan), L e
observing (pengamatan), dan reflecting 8| A
(refleksi). o | MFanu
10. Bayu

C. Instrument Pengumpulan Data 1. | Dafa
Instrument  pengumpulan  tentang 2 | 2
kemampuan motorik halus anak anak o | 20
kelompok A PAUD PKK Melati adalah .

unjuk kerja, observasi, dan dokumentasi.

Adapun unjuk kerja yang dimaksud adalah 15| Farchen
unjuk kerja anak dalam melakukan kegiatan Jumiah
mencuci alat makan. Adapun tehnik penilaian Prosentase

dalam penelitian ini menggunakan pemberian
tanda simbol %, adapun kriterianya sebagai
berikut:

1. Anak mendapatkan bintang satu (%)
jika anak belum mampu melakukan
kegiatan mencuci alat makan

2. Anak mendapatkan bintang dua (% %)
jika anak sudah mampu melakukan

D. Teknik Analisis Data
Proses analisis data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Menghitung presentase peningkatan
kemampuan motorik halus anak dilakukan
dengan mencari skor ketuntasan individu.

! . F
kegiatan mencuci alat makan dengan P = x100%
bantuan guru n

3. Anak mendapatkan bintang tiga Keterangan:

P : Skor ketuntasan anak
f : jumlah skor anak
n : skor maksimal ideal

(K% %) jika anak sudah mampu
melakukan kegiatan mencuci alat
makan tetapi belum sempurna

4. Anak mendapatkan bintang empat
(K% k) jika anak sudah mampu
melakukan kegiatan mencuci alat
makan dengan baik.

Adapun instrument unjuk kerja kemampuan
motorik halus anak melalui kegiatan mencuci
alat makan adalah sebagai berikut:

Instrument Unjuk Kerja
Kemampuan Motorik Halus Anak

. Membandingkan ketuntasan belajar antara

waktu sebelum PTK dilakukan dengan
setelah tindakan siklus I, tindakan siklus II,
dan tindakan siklus Il1. Kriteria keberhasilan
tindakan adalah terjadi kenaikan ketuntasan
belajar (setelah tindakan siklus Il ketuntasan
belajar/ criteria ketuntasan minimal mencapai
sekurang-kurangnya 75%)

E. Jadwal Penelitian

Siklus I 28 Januari 2015
Siklus Il 4 Februari 2015
Siklus Il 11 Februari 2015

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian

Penelitian yang dilakukan di PAUD
MELATI PKK Gaprang Kanigoro Blitar
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ditujukan pada anak kelompok A, jumlahnya
15 anak terdiri dari 10 anak laki-laki dan 5
anak perempuan. Anak dikondisikan siap
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran,
peneliti  telah menyiapkan sarana dan
peralatan yang dibutuhkan dalam kegiatan
mencuci alat makan yang disesuaikan dengan
tema pembelajaran, instrumen penelitian juga
telah disiapkan.

Deskripsi Temuan Penelitian
Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan
Peneliti bersama kolabolator membuat
persiapan penelitian yang terdiri dari RKH,
Instrument penelitian, serta peralatan yang
dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Hasil penilaian unjuk kerja diperoleh
hasil penilaian kemampuan motorik halus

anak siklus I sebagai berikut

Tabel 4.1
Instrument Unjuk Kerja Kemampuan Motorik Halus
Anak Siklus I PAUD Melati PKK Desa Gaprang
Kanigoro Blitar

terdapat temuan bahwa kegiatan anak dalam
mencuci alat makan masih sering di bantu
oleh guru atau ada beberapa anak yang tidak
ikut dalam kegiatan. Unjuk kerja anak belum
sesuai dengan apa yang telah ditentukan oleh
guru.

Pelaksanaan Tindakan Siklus 11
Hasil penilaian unjuk kerja diperoleh

hasil penilaian kemampuan motorik halus

No

Nama
Anak

Hasil Penilaian

Kriteria Ketuntasan Minimal
*3

*k

Fookk

Fok ok ok

Tuntas

Belum Tuntas

Fikri

\%

Shafa

Aira

Nada

<

Ely

Rafi

Aril

Alan

M Fahru

Bayu

| <[ <|<

Dafa

Zaka

Zaki

Ghulam

Fardhan

| <|<[<]|<

| <|I<[<|<|<[<|<]|<|<|K

Jumlah

8

7

15

Prosentase

53,33%

46,67%

100%

Berdasarkan tabel diatas dapat ditinjau

kemampuan kerjasama anak didik yang
memperoleh bintang satu sebanyak 8 anak
(53,33%), dan yang mendapatkan bintang dua
sebanyak 7 anak (46,67%). Selain itu dapat
diketahui bahwa dari 15 anak, dinyatakan
bahwa semua anak belum tuntas dalam
melakukan kegiatan mencuci alat makan.
Adapun refleksi  berdasarkan hasil
pengamatan terhadap pelaksanaan proses
kegiatan pembelajaran pada siklus ini

anak siklus Il
Tabel 4.2
Instrument Unjuk Kerja Kemampuan Motorik Halus
Anak Siklus Il
PAUD Melati PKK Desa Gaprang Kanigoro Blitar
Hasil Penilaian Kriteria Ketuntasan
No | ek
* *k *kk Jook ok Tuntas Belum Tuntas
1. Fikri \% \%
2. Shafa Vv \%
3. Aira \% \%
4. Nada \% \%
5. Ely Vv v
6. Rafi Vv \%
7. Avril \ \Y
8. Alan \ \Y%
9. M Fahru \% \%
10. Bayu v v
11. Dafa \% \%
12. Zaka Vv \%
13. Zaki \% \Y
14. Ghulam \% \%
15. Fardhan \ \Y%
Jumlah 3 7 5 4 11
Prosentase 20% 46,67% 33,33% 26,67% 73,33%
Berdasarkan tabel diatas dapat

ditinjau kemampuan kerjasama anak didik
yang memperoleh bintang satu sebanyak 3
anak (20%), bintang dua sebanyak 7 anak
(46,67%), dan yang memperoleh bintang tiga
sebanyak 5 anak (33,33%). Selain itu dapat
diketahui bahwa dari 15 anak, sebanyak 4
anak (26,67%) dinyatakan tuntas, dan
sebanyak 11 anak (73,33%) dinyatakan
belum tuntas.

Adapun refleksi berdasarkan hasil

pengamatan terhadap pelaksanaan proses
kegiatan pembelajaran pada siklus ini
terdapat temuan bahwa kegiatan anak dalam
mencuci alat makan sudah meningkat dari
siklus | tapi masih ada beberapa anak yang di
bantu oleh guru. Unjuk kerja anak sudah
sesuai dengan apa yang telah ditentukan oleh
guru, tetepi masih ada beberapa anak yang
belum dapat melaksanakan kegiatan sesuai
yang dicontohkan oleh guru.
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Pelaksanaan Tindakan Siklus 111

Hasil  penilaian  unjuk  kerja
diperoleh hasil penilaian kemampuan motorik
halus anak siklus Ill adalah sebagai berikut

Tabel 4.3

Instrument Unjuk Kerja Kemampuan Motorik Halus

Pembahasan dan Pengambilan Simpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
tindakan telah diberikan pada anak kelompok
A PAUD PKK Melati Desa Gaprang
Kanigoro Blitar dalam tiga siklus, dari
tindakan tersebut diperoleh hasil penilaian

Anak Siklus I11 perkembangan anak yang disajikan dalam
PAUD Melati PKK Desa Gaprang Kanigoro Blitar tabel berikut:
Tabel 4.4
Hasil Penilaian Kriteria Ketuntasan Hasil Penilaian Kemampuan Kerjasama Pra Tindakan
Minimal %3 . . .
o Nama Sampai dengan Tindakan Siklus 111 Anak kelompok A
nal - - -
PAUD PKK Melati Desa Gaprang Kanigoro Blitar
* *ok Ak | kkkk Tuntas Belum
untas
No Hasil Pra Tindakan Tindakan Siklus Tindakan Siklus Tindakan Siklus
. Penilaian |
1. Fikri \ \ 1. 53,33 % 53,33 % 20 % 0 %
2. * % 33,33 % 46,67 % 46,67 % 20 %
2 Shafa v v 3. * Rk 13,33 % 0 % 33,33 % 4667 %
3 *kkk 0 % 0 % 0 % 33,33 %
3 Aira v v JUMLAH 100 % 100 % 100 % 100 %
b | e M M Berdasarakan data pada tabel diatas
5 Ely v v diketahui terdapat peningkatan kemampuan
6. Rafi v v motorik halus anak dalam melakukan
7 Al v v kegiatan mencuci alat makan mulai dari pra
N A v v tindakan, sampai dengan tindakan siklus IlI.
5 e » » Dengan demikian dapat.d|5|mpulkan t_)ahwa
melalui penerapan kegiatan mencuci alat
10. Bayu v v .
makan dapat meningkatkan kemampuan
il s v v motorik halus anak pada kelompok A di
2. | zka v v PAUD PKK Melati Desa Gaprang Kanigoro
13| zki v v Blitar, sehingga hipotesis penelitian ini dapat
14, Ghulam v v di terima.
15. Fardhan \Y \
D. Kendala dan Keterbatasan
Jumlah 3 7 5 12 3 . . .
Saat diadakan tindakan penelitian
prosentes e | feome | mER | o dalam 111 siklus, peneliti mengalami sedikit

Berdasarkan tabel diatas dapat ditinjau
kemampuan kerjasama anak didik yang
memperoleh bintang dua sebanyak 3 anak
(20%), yang memperoleh bintang tiga
sebanyak 7 anak (46,67%), dan yang
memperoleh bintang empat sebanyak 5 anak
(33,33%). Selain itu dapat diketahui bahwa
dari 15 anak, sebanyak 12 anak (80%)
dinyatakan tuntas, dan sebanyak 3 anak
(20%) dinyatakan belum tuntas.

Adapun refleksi berdasarkan hasil
pengamatan terhadap pelaksanaan proses
kegiatan pembelajaran pada siklus ini
terdapat temuan bahwa kegiatan anak dalam
mencuci alat makan sudah meningkat dari
siklus 1l, anak sudah mampu melakukan
kegiatan sesuai dengan yang diharapkan oleh
guru. Unjuk kerja anak sudah sesuai dengan
apa yang telah ditentukan oleh guru, tetepi
masih ada beberapa anak yang belum dapat
melaksanakan  kegiatan  sesuai  yang
dicontohkan oleh guru. Meskipun begitu guru
telah mencapai dengan kriteria ketuntasan
yang diharapkan oleh guru.

kendala dan keterbatasan dalam
pelaksanaanya antara lain: Ketika peneliti
melakukan kegiatan mencuci alat makan
sumber air tidak menyala karena pada saat itu
listrik sedang ada pemadaman, dan alat yang
digunakan dalam kegiatan mencuci piring
seperti wastafel belum tersedia di lembaga
sehingga sedikit terhambat.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pembelajaran melalui  kegiatan
mencuci alat makan dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak kelompok A
PAUD PKK Melati Gaprang Kanigoro Blitar.

SARAN

Setelah melakukan tindakan penelitian,
kami mendapatkan pengalaman tentang salah
satu cara meningkatkan kemampuan motorik
halus anak yaitu melalui kegiatan mencuci
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alat makan, maka kami ingin memberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi orang tua hendaknya kegiatan yang
telah dilakukan di sekolah hendaknya
dilanjutkan dengan kegiatan di rumah
agar pendidikan pada anak
berkesinambungan.

2. Bagi kepala sekolah hendaknya
membantu saran dan prasarana dalam
meningkatkan  kemampuan motorik
halus anak dengan media yang
dibutuhkan anak.

3. Bagi guru PAUD hendaknya dalam
mengajar  dan mendidik  anak
mengetahui karakter anak usia dini dan
permasalahannya agar guru dapat
menstimulus anak wusia dini sesuai
dengan usia dan tahap
perkembangannya.
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